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ABSTRAK

Sistem irigasi rawa lebak dipengaruhi oleh fluktuasi curah hujan dan dinamika muka air
sehingga berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air,
terutama pada periode kritis musim tanam padi. Penelitian ini bertujuan menganalisis neraca
air pada periode kritis untuk menilai keandalan sistem irigasi di Daerah Irigasi Rawa
Ampukung, Kabupaten Tabalong. Data yang digunakan berupa data sekunder dari dokumen
Detail Engineering Design (DED). Analisis dilakukan secara setengah bulanan dengan
menghitung debit andalan 80%, evapotranspirasi, serta kebutuhan air irigasi tanaman padi pada
setiap fase pertumbuhan. Hasil menunjukkan defisit air terjadi pada fase penyiapan lahan dan
vegetatif awal selama Januari hingga Februari, dengan defisit maksimum sebesar —8.075,56
1/det pada Februari I dan rasio keandalan minimum 0,17. Sebaliknya, pada fase vegetatif lanjut
dan generatif terjadi surplus air dengan rasio keandalan di atas satu. Analisis periode kritis
memberikan gambaran risiko kekurangan air yang lebih spesifik dibanding neraca air tahunan.
Kata Kunci: Neraca Air, Periode Kritis, Keandalan Irigasi, Rawa Lebak, Padi

ABSTRACT

The swamp lowland irrigation system is strongly influenced by rainfall fluctuations and water
level dynamics, which may cause an imbalance between water availability and irrigation water
demand during the critical period of the rice-growing season. This study aims to analyze the
water balance during the critical period in order to assess the reliability of the irrigation system
in the Ampukung Swamp Irrigation Area, Tabalong Regency. Secondary data were obtained
from the Detail Engineering Design (DED) document. The analysis was conducted on a semi-
monthly basis by calculating 80% dependable discharge, evapotranspiration, and irrigation
water requirements for rice at each growth stage. The results indicate that water deficits
occurred during land preparation and early vegetative stages from January to February, with the
maximum deficit reaching —8,075.56 L/s in early February and a minimum reliability ratio of
0.17. In contrast, surplus conditions were found during the late vegetative and generative stages,
where the reliability ratio exceeded one. Critical-period water balance analysis provides a more
specific assessment of water shortage risks compared to annual water balance evaluation.
Keywords: Water Balance, Critical Period, Irrigation Reliability, Swamps, Rice

PENDAHULUAN

Sistem irigasi merupakan infrastruktur vital dalam menyokong ketahanan pangan
nasional dan keberlanjutan sektor agraris di Indonesia. Secara ideal, sebuah jaringan irigasi
harus mampu menjamin ketersediaan air secara kontinu guna memenuhi kebutuhan tanaman
pangan tanpa adanya interupsi yang berarti. Namun, tantangan besar muncul pada karakteristik
irigasi rawa lebak yang sangat berbeda dibandingkan dengan sistem irigasi teknis pada
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umumnya. Pemanfaatan lahan rawa lebak sangat bergantung pada fluktuasi curah hujan serta
dinamika hidrologi lokal yang sering kali tidak menentu sepanjang tahun. Kondisi air pada
ekosistem ini bersifat musiman, di mana terjadi surplus air pada musim penghujan namun
berisiko mengalami defisit hingga pada awal musim kemarau. Dinamika muka air rawa yang
sangat dinamis menuntut adanya manajemen air yang jauh lebih presisi agar tidak menghambat
fase pertumbuhan tanaman. Ketergantungan terhadap alam yang sangat tinggi ini menjadikan
sistem irigasi rawa lebak memiliki kompleksitas manajemen yang tinggi guna memastikan
bahwa ketersediaan air tetap stabil untuk mendukung produktivitas padi sebagai komoditas
utama masyarakat di wilayah tersebut secara menyeluruh (Konyep, 2020; Maruapey et al.,
2023; Paiman et al., 2020).

Penyediaan air pada kawasan rawa lebak di wilayah Kalimantan dan Sumatera memiliki
peranan strategis dalam memperluas areal tanam lahan basah nasional. Tanaman padi yang
menjadi fokus utama di kawasan ini memerlukan suplai air yang cukup stabil, terutama saat
memasuki fase-fase pertumbuhan yang sangat krusial. Dalam siklus hidup tanaman padi,
terdapat periode kritis yang sangat menentukan keberhasilan panen, yaitu pada tahap land
preparation atau penyiapan lahan serta fase vegetatif awal. Pada rentang waktu tersebut,
tanaman sangat sensitif terhadap stres air yang dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan
secara permanen. Jika ketersediaan air menurun hingga di bawah standar minimum, maka
jumlah anakan produktif akan berkurang signifikan dan berdampak pada penurunan hasil panen
secara total. Oleh karena itu, pengelolaan air harus difokuskan pada pemenuhan kebutuhan air
selama periode kritis tersebut guna menghindari kegagalan panen yang merugikan petani secara
finansial. Ketidakstabilan pasokan air selama fase vegetatif awal merupakan tantangan teknis
yang harus segera diatasi melalui perencanaan infrastruktur yang lebih adaptif terhadap pola
hidrologi rawa lebak yang unik dan berubah-ubah (Luthfia et al., 2021; Maruapey et al., 2023;
Paiman et al., 2020).

Fenomena perubahan iklim global saat ini telah memicu ketidakpastian pola curah hujan
yang semakin ekstrem dan berdampak langsung pada sektor pengairan. Secara ideal, sistem
irigasi harus memiliki tingkat keandalan tinggi untuk menghadapi anomali cuaca yang dapat
merusak kalender tanam yang telah disusun oleh para petani. Namun, kenyataannya stabilitas
ketersediaan air irigasi semakin terancam akibat pergeseran musim yang sulit diprediksi secara
konvensional. Evaluasi mengenai keandalan sistem menjadi instrumen yang sangat mendasar
dalam pengambilan keputusan pengelolaan sumber daya air di tingkat daerah maupun nasional.
Analisis water balance atau neraca air diperlukan untuk memetakan sejauh mana ketersediaan
air dari sumber alam dapat mencukupi kebutuhan penguapan serta kebutuhan tanaman di
lapangan. Kesenjangan antara kebutuhan air yang terus meningkat dengan ketersediaan sumber
daya air yang fluktuatif menciptakan risiko konflik air serta kegagalan sistem irigasi dalam
menjalankan fungsinya. Diperlukan sebuah evaluasi teknis yang komprehensif untuk mengukur
tingkat ketahanan sistem irigasi rawa dalam menghadapi skenario iklim yang paling buruk
sekalipun agar produktivitas lahan tetap terjaga dengan optimal dan efisien bagi seluruh
pengguna air di wilayah tersebut (Andika et al., 2023; Hadi et al., 2024).

Daerah Irigasi Rawa atau DIR Ampukung yang terletak di Kabupaten Tabalong
merupakan salah satu contoh kawasan pertanian rawa lebak yang menerapkan pola tanam Bero—
Padi—Bero. Secara teknis, perencanaan kawasan ini telah didukung oleh dokumen Detail
Engineering Design atau DED yang memuat berbagai analisis hidrologi serta perhitungan
kebutuhan air irigasi sebagai dasar pembangunan fisik di lapangan (Adiana et al., 2025; Arif et
al., 2023; Putranto et al., 2020). Meskipun dokumen tersebut sudah ada, terdapat kesenjangan
informasi yang cukup signifikan di mana analisis neraca air yang tercantum masih bersifat
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sangat umum dan makro. Analisis dalam DED tersebut belum secara spesifik mengevaluasi
keandalan sistem irigasi jika ditinjau langsung berdasarkan periode kritis pada musim tanam
padi yang sesungguhnya dialami oleh petani di DIR Ampukung. Padahal, pemahaman
mengenai performa sistem pada momen paling sensitif tersebut merupakan kunci utama dalam
menentukan keberhasilan operasional irigasi. Tanpa adanya evaluasi yang mendalam terhadap
periode kritis, risiko kekurangan air di lapangan tetap tinggi meskipun secara teoritis tahunan
kebutuhan air dianggap tercukupi. Hal ini menunjukkan perlunya sebuah studi lanjutan yang
mampu mengisi celah antara perencanaan teknis awal dengan kondisi agronomis tanaman di
lapangan secara presisi.

Penelitian ini menghadirkan nilai baru dan inovasi melalui analisis neraca air yang
difokuskan secara mendalam pada periode kritis musim tanam padi untuk menguji keandalan
sistem di DIR Ampukung. Kebaruan studi ini terletak pada pendekatannya yang mensinkronkan
data hidrologi dengan fase fisiologis tanaman guna mendapatkan gambaran tingkat keandalan
yang jauh lebih akurat dan aplikatif. Dengan melakukan evaluasi pada fase paling sensitif,
penelitian ini mampu memberikan solusi yang lebih spesifik bagi manajemen air di lahan rawa
lebak yang selama ini masih bersifat generalis. Analisis ini akan mengungkap apakah sistem
irigasi yang ada saat ini benar-benar handal atau justru memerlukan modifikasi operasional saat
memasuki fase kritis pertumbuhan padi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknik irigasi serta menjadi
rujukan strategis bagi Pemerintah Kabupaten Tabalong dalam mengoptimalkan fungsi DIR
Ampukung. Melalui pemahaman yang lebih tajam mengenai neraca air pada periode tertentu,
langkah-langkah mitigasi kekeringan dapat direncanakan dengan lebih efektif guna menjamin
keberhasilan panen bagi masyarakat petani. Inovasi metodologi ini menjadi jawaban atas
kebutuhan evaluasi infrastruktur irigasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan riil tanaman
di lahan rawa lebak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada evaluasi teknis di Daerah Irigasi Rawa Ampukung,
Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan, yang mencakup luasan area fungsional sekitar tiga
ratus sembilan puluh tiga hektar. Tahapan awal dimulai dengan menghimpun data sekunder
yang bersumber secara resmi dari dokumen detail engineering design kawasan tersebut sebagai
basis perhitungan utama dalam studi ini. Instrumen data yang diolah meliputi catatan curah
hujan historis, parameter klimatologi wilayah, estimasi debit andalan, serta data kebutuhan air
irigasi yang direncanakan. Fokus evaluasi diarahkan pada analisis setengah bulanan guna
memantau dinamika pasokan air yang disesuaikan secara presisi dengan siklus hidup tanaman
padi, mulai dari fase /land preparation hingga tahap generatif. Prosedur ini sengaja dirancang
untuk mengidentifikasi ketersediaan sumber daya air secara spesifik pada periode kritis yang
sering menjadi kendala utama bagi para petani setempat. Dengan memetakan kebutuhan air
irigasi berdasarkan jadwal tanam riil di lapangan, studi ini berupaya memberikan gambaran
objektif mengenai kapasitas infrastruktur rawa lebak dalam mendukung produktivitas lahan
basah secara berkelanjutan.

Proses analisis hidrologi dilakukan dengan menghitung ketersediaan air melalui metode
debit andalan delapan puluh persen menggunakan pendekatan model F.J. Mock. Secara
bersamaan, kebutuhan air tanaman ditentukan dengan menghitung nilai evapotranspiration
melalui metode Penman yang telah dimodifikasi, serta mempertimbangkan faktor curah hujan
efektif dan tingkat perkolasi pada tanah rawa yang unik. Alat analisis ini membagi kebutuhan
air ke dalam fase-fase pertumbuhan spesifik untuk mendeteksi lonjakan permintaan suplai,
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terutama pada tahap vegetatif awal yang sangat rentan terhadap kekeringan. Selain itu,
perhitungan mencakup kebutuhan air tambahan yang diperlukan selama masa pengolahan lahan
untuk memastikan tingkat kejenuhan tanah tercapai secara optimal sebelum penanaman
dilakukan. Penggunaan data klimatologi yang sangat presisi memungkinkan peneliti untuk
memodelkan fluktuasi muka air rawa yang dinamis terhadap pola cuaca musiman di wilayah
tersebut. Integrasi berbagai instrumen perhitungan ini dirancang untuk menghasilkan data
numerik yang akurat mengenai volume air yang benar-benar dibutuhkan oleh sistem irigasi agar
mampu beroperasi maksimal tanpa mengabaikan faktor kehilangan air alami.

Tahap akhir pelaksanaan studi melibatkan penyusunan water balance atau neraca air
untuk membandingkan total ketersediaan terhadap akumulasi kebutuhan air nyata di lapangan.
Evaluasi keandalan sistem irigasi diukur menggunakan rasio keandalan, di mana kondisi sistem
dinyatakan memenuhi standar apabila nilai rasio mencapai >1. Prosedur penilaian ini secara
khusus menyoroti performa jaringan irigasi pada rentang bulan Januari hingga Februari yang
secara agronomis diidentifikasi sebagai periode paling sensitif bagi pertumbuhan tanaman padi.
Seluruh hasil pengolahan data kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik fluktuasi untuk
menunjukkan titik-titik defisit air yang berpotensi menurunkan produktivitas hasil panen secara
signifikan. Peneliti menggunakan parameter teknis ini untuk menilai apakah pasokan air dari
ekosistem rawa lebak mampu memenuhi kriteria kecukupan air secara kontinu atau
memerlukan strategi manajemen operasional tambahan. Dengan mengidentifikasi status
keandalan secara spesifik pada fase kritis, studi ini memberikan rekomendasi teknis yang valid
bagi pengelola irigasi untuk mengoptimalkan distribusi air serta mengantisipasi risiko
kegagalan panen akibat kekurangan suplai pada musim tanam.

D.1 AMPUKUNG

Luas Baku : 353 HA

Ay e

Koondingt Geografl WS 1934

LEGENDA

] D.1 AMPUKUNGG
—— SALURAN RI = 2,996 Mater
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INSET PETA

Gambar 1. Lokasi Penelitian DIR Ampukung

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Ketersediaan Air
Debit andalan 80% pada DIR Ampukung berfluktuasi signifikan sepanjang musim
tanam. Debit terendah terjadi pada Februari I sebesar 1.615,56 1/det, sedangkan debit tertinggi
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terjadi pada April I sebesar 86.510,36 1/det. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem irigasi
sangat dipengaruhi oleh distribusi curah hujan musiman.
Kebutuhan Air Tanaman Padi
Kebutuhan air tertinggi terjadi pada fase penyiapan lahan dan vegetatif awal, dengan
nilai maksimum sebesar 12.366,83 1/det pada Januari I. Hal ini menunjukkan tingginya
kebutuhan air pada awal musim tanam.
Neraca Air pada Periode Kritis
Defisit air terjadi pada Januari I, Januari II, Februari I, dan Februari I1. Defisit terbesar
terjadi pada Februari I sebesar —8.075,56 1/det, yang menunjukkan ketidakseimbangan yang
sangat signifikan antara ketersediaan dan kebutuhan air.
Tabel 1. Rekapitulasi hasil perhitungan neraca air dan rasio keandalan
(periode kritis & pembanding)
Qandalan  Q Kebutuhan Sisa
Periode (I/det) (I/det) (I/det)

Jan | 10.123,70 12.366,83 -2.243,13 0,819 Tidak Cukup

R Status

Jan II 6.601,82 8.781,25 -2.179,43 0,752  Tidak Cukup
Feb I 1.615,56 9.691,12 -8.075,56 0,167 Tidak Cukup
Feb II 2.603,49 8.306,80 -5.703,31 0,313 Tidak Cukup

Aprl 86.510,36 8.798,74 77.711,62 9,833 Cukup

Jun | 50.319,18 4.891,31 45.427,87 10,287 Cukup

Nov I 18.012,04 11.559,70 6.452,34 1,558 Cukup

Sumber: Perhitungan, 2025

Berdasarkan data rekapitulasi yang tercantum secara rinci pada Tabel 1, analisis neraca
air memperlihatkan fluktuasi ketersediaan yang sangat ekstrem, khususnya pada periode kritis
di awal tahun. Defisit air terjadi secara beruntun mulai dari periode Januari I, Januari II, hingga
puncaknya di bulan Februari, di mana seluruh status ketersediaan air dikategorikan tidak cukup.
Kondisi paling memprihatinkan tercatat pada periode Februari I, saat debit andalan hanya
tersedia sebesar 1.615,56 liter per detik sementara kebutuhan melonjak tajam hingga 9.691,12
liter per detik. Ketimpangan suplai dan permintaan ini mengakibatkan defisit terbesar mencapai
minus 8.075,56 liter per detik dengan rasio keandalan yang anjlok drastis di angka 0,167. Risiko
kegagalan panen sangat tinggi mengingat periode defisit ini bertepatan dengan fase krusial
penyiapan lahan dan vegetatif awal. Situasi ini sangat kontras jika dibandingkan dengan periode
April, Juni, dan November yang mengalami surplus besar dengan rasio keandalan jauh di atas
angka satu. Kesenjangan ini menegaskan urgensi penerapan teknologi tata kelola air yang
presisi untuk menutupi kekurangan pasokan selama empat periode kritis tersebut demi
keberlangsungan pertanian.
Keandalan Sistem Irigasi

Nilai rasio keandalan terendah terjadi pada Februari I sebesar 0,17. Pada fase vegetatif
lanjut dan generatif, rasio keandalan berada di atas satu, menunjukkan kondisi sistem irigasi
yang andal.
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Grafik Hasil Analisis Neraca Air dan Keandalan
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Gambar 2. Neraca Air dan debit Keandalan

Gambar 2 ini memperlihatkan dengan jelas bahwa pada periode Januari—Februari kurva
Q kebutuhan berada di atas Q andalan, yang menandakan terjadinya defisit air pada periode
kritis awal musim tanam padi. Puncak ketidakseimbangan terlihat pada Februari I, ketika selisih
antara kebutuhan dan ketersediaan air mencapai nilai maksimum. Sebaliknya, pada April, Juni,
dan November, Q andalan jauh lebih besar dibandingkan Q kebutuhan, menunjukkan kondisi
surplus air dan tingkat layanan irigasi yang andal pada fase vegetatif lanjut dan generatif.

Di bawabh ini ditampilkan Grafik rasio keandalan sistem irigasi (R) dengan ambang R =

_|u1|| |

Feb I
Periode

Jan ll Feb | Apr Jun |

Gambar 2. Grafik rasio keandalan sistem irigasi DIR Ampukung
Grafik pada gambar 2. menunjukkan variasi rasio keandalan (R) sistem irigasi rawa
lebak di DIR Ampukung pada beberapa periode setengah bulanan. Garis putus-putus horizontal
pada nilai R = 1 merepresentasikan batas antara kondisi andal dan tidak andal.

Copyright (c) 2026 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan
4 https://doi.org/10.51878/vocational .v6i2.9622

80


https://jurnalp4i.com/index.php/vocational

oy VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan
Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026
e-ISSN : 2774-6283 | p-ISSN : 2775-0019
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/vocational

-~
Jurnal P4l

Pada periode Januari I hingga Februari I, nilai rasio R berada di bawah satu, yang
menandakan bahwa sistem irigasi tidak mampu memenuhi kebutuhan air irigasi tanaman padi
pada periode tersebut. Nilai rasio terendah terjadi pada Februari I, yang menunjukkan kondisi
paling kritis selama musim tanam, di mana ketersediaan air hanya mencukupi sebagian kecil
dari kebutuhan tanaman. Sebaliknya, pada April I dan Juni I, nilai rasio R meningkat tajam dan
berada jauh di atas satu, yang menunjukkan kondisi surplus air dan tingkat keandalan sistem
irigasi yang tinggi. Pada November I, nilai rasio R kembali berada di atas satu, menandakan
bahwa sistem irigasi masih berada pada kondisi andal meskipun tidak setinggi pada periode
puncak musim hujan. Secara keseluruhan, grafik ini menegaskan bahwa ketidakandalan sistem
irigasi rawa lebak di DIR Ampukung terkonsentrasi pada fase awal musim tanam, khususnya
pada fase penyiapan lahan dan vegetatif awal. Temuan ini memperkuat hasil analisis neraca air
dan mendukung perlunya strategi pengelolaan irigasi yang lebih adaptif pada periode kritis
tersebut.

Pembahasan

Analisis mendalam terhadap data ketersediaan air di Daerah Irigasi Rawa Ampukung
mengungkapkan fluktuasi debit andalan yang sangat ekstrem sepanjang siklus tanam.
Ketidakseimbangan ini terlihat jelas saat membandingkan pasokan air pada April I yang
mencapai 86.510,36 liter per detik dengan kondisi pada Februari I yang merosot tajam hingga
hanya 1.615,56 liter per detik. Fenomena ini mengonfirmasi bahwa ekosistem pertanian lebak
sangat bergantung pada pola curah hujan musiman. Di sisi lain, kebutuhan air tanaman
mencapai puncaknya pada periode Januari I sebesar 12.366,83 liter per detik, yang dipicu oleh
aktivitas penyiapan lahan atau land preparation serta fase awal pertumbuhan. Ketimpangan
antara pasokan yang minim dan kebutuhan yang tinggi di awal tahun menciptakan tantangan
besar dalam pengaturan water balance. Tanpa adanya intervensi teknis, kondisi ini akan terus
menekan produktivitas lahan rawa lebak karena ketersediaan air yang ada tidak mampu
mengimbangi tuntutan hidrologis tanaman pada fase-fase awal yang sangat menentukan
keberhasilan produksi padi secara keseluruhan (Irmawati et al., 2020; Luthfia et al., 2021;
Maruapey et al., 2023).

Periode defisit air yang terjadi secara beruntun dari Januari hingga Februari merupakan
fase paling krusial yang mengancam keberlangsungan usaha tani di wilayah tersebut. Data
neraca air menunjukkan bahwa ketidakcukupan pasokan terjadi selama empat periode setengah
bulanan berturut-turut, dengan titik terendah pada Februari I yang mengalami kekurangan
sebesar minus 8.075,56 liter per detik. Kondisi ini mencerminkan adanya water stress yang
parah bagi tanaman padi yang sedang berada pada fase vegetatif awal. Perbedaan yang
mencolok antara kebutuhan sebesar 9.691,12 liter per detik dan ketersediaan yang hanya
1.615,56 liter per detik menunjukkan bahwa sistem irigasi alami tidak mampu menopang
pertumbuhan tanaman pada critical period tersebut. Sebaliknya, pada bulan April, Juni, dan
November, sistem justru mengalami surplus air yang sangat besar. Kesenjangan ini
mengindikasikan bahwa masalah utama di lapangan bukanlah kelangkaan air secara total dalam
satu tahun, melainkan ketidakteraturan distribusi waktu pasokan yang sangat tidak sinkron
dengan kalender tanam petani setempat (Hendriansyah et al., 2023; Kustana & Setiawan, 2020;
Mediawan et al., 2021; Pambudi, 2021).

Evaluasi terhadap keandalan sistem irigasi melalui rasio keandalan memperkuat temuan
mengenai kegagalan layanan pada awal musim tanam. Rasio keandalan terendah yang
menyentuh angka 0,167 pada Februari I memberikan gambaran bahwa sistem hanya mampu
memenuhi kurang dari tujuh belas persen dari total kebutuhan air irigasi yang seharusnya.
Angka ini jauh di bawah ambang batas keandalan minimum yaitu satu, sehingga status layanan
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irigasi berada pada kategori tidak cukup atau unreliable. Fluktuasi rasio yang sangat lebar, di
mana pada bulan Juni I angka tersebut melonjak hingga 10,287, menunjukkan bahwa efektivitas
sistem irigasi di lokasi penelitian bersifat musiman dan tidak stabil. Ketidakandalan yang
terkonsentrasi pada fase awal musim tanam padi ini merupakan hambatan struktural yang
memerlukan solusi rekayasa teknis. Jika rasio keandalan tetap dibiarkan rendah pada masa
transisi awal tahun, maka risiko kematian tanaman akibat kekeringan di lahan rawa akan terus
meningkat meskipun wilayah tersebut secara umum dikenal memiliki potensi air yang
melimpah pada bulan-bulan berikutnya (Andika et al., 2023; Maruapey et al., 2023; Putranti et
al., 2023).

Implikasi dari temuan penelitian ini menekankan urgensi penerapan manajemen tata
kelola air yang lebih presisi dan bersifat adaptif. Mengingat defisit terbesar terjadi pada fase
penyiapan lahan dan vegetatif awal, strategi water management harus difokuskan pada upaya
peningkatan pasokan air selama bulan Januari dan Februari. Salah satu langkah strategis yang
dapat dilakukan adalah dengan mengoptimalkan sarana penyimpanan air atau modifikasi pola
tanam agar tidak bertabrakan dengan periode debit terendah. Surplus air yang sangat melimpah
pada periode April yang mencapai sisa sebesar 77.711,62 liter per detik sebenarnya merupakan
potensi besar jika dapat dikelola melalui sistem tandon atau pompanisasi yang terintegrasi.
Penerapan teknologi pintu air yang lebih modern di daerah irigasi rawa lebak juga menjadi
kebutuhan mendesak untuk menahan air lebih lama di saluran irigasi saat musim kering
melanda. Pengaturan jadwal tanam yang lebih fleksibel berdasarkan prakiraan cuaca musiman
dapat menjadi solusi non-struktural untuk memitigasi dampak rendahnya rasio keandalan di
awal musim tanam (Adiana et al., 2025; Envirotek & Nurhayati, 2023; Noerhayati & Suprapto,
2020; Rahman & Maghfiroh, 2026).

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
hidrologis di lokasi penelitian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasilnya. Analisis yang dilakukan sangat bergantung pada data debit andalan
delapan puluh persen yang mencerminkan kondisi tahun normal hingga kering, sehingga pada
tahun dengan cuaca ekstrem seperti El Nino, defisit air mungkin akan jauh lebih parah dari yang
diprediksikan. Selain itu, penelitian ini lebih berfokus pada aspek kuantitas air tanpa
mempertimbangkan kualitas air rawa yang sering kali mengalami perubahan tingkat keasaman
selama periode debit rendah. Faktor perilaku petani dalam menggunakan air secara kolektif
juga belum dieksplorasi secara mendalam, padahal praktik pembagian air atau water sharing di
lapangan sangat mempengaruhi distribusi air di tingkat tersier. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk mengkaji integrasi antara model neraca air dengan sistem peringatan
dini kekeringan serta efektivitas berbagai infrastruktur pengendali air di lahan rawa lebak guna
meningkatkan ketahanan pangan masyarakat secara lebih luas dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hidrologi dan neraca air yang dilakukan di Daerah Irigasi Rawa
(DIR) Ampukung Kabupaten Tabalong, dapat disimpulkan bahwa sistem irigasi rawa lebak saat
ini belum memiliki tingkat keandalan yang memadai untuk mendukung secara penuh seluruh
fase pertumbuhan tanaman padi, khususnya pada periode kritis di awal musim tanam. Hasil
perhitungan menunjukkan fluktuasi pasokan air yang sangat ekstrem, di mana defisit air terjadi
secara berturut-turut dari awal Januari hingga akhir Februari. Kondisi paling memprihatinkan
tercatat pada periode Februari I dengan defisit maksimum mencapai minus 8.075,56 liter per
detik, yang dipicu oleh minimnya debit andalan sebesar 1.615,56 liter per detik berhadapan
dengan tingginya kebutuhan air sebesar 9.691,12 liter per detik. Ketimpangan suplai dan
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permintaan ini mengakibatkan anjloknya rasio keandalan hingga menyentuh angka 0,167, jauh
di bawah ambang batas minimum layanan irigasi yang disyaratkan yaitu 1,0. Kondisi tidak
andal ini sangat berisiko memicu kegagalan panen karena bertepatan dengan fase krusial
penyiapan lahan (land preparation) dan vegetatif awal yang sangat sensitif terhadap stres
kekeringan (water stress).

Sebaliknya, analisis neraca air juga mengungkap fenomena surplus air yang sangat
besar pada fase pertumbuhan selanjutnya, yakni pada fase vegetatif lanjut dan generatif yang
berlangsung pada bulan April, Juni, dan November. Pada periode-periode tersebut, nilai rasio
keandalan melonjak tajam berada di atas angka satu, dengan surplus tertinggi tercatat pada April
I yang mencapai sisa pasokan sebesar 77.711,62 liter per detik. Kesenjangan ekstrem antara
defisit di awal tahun dan surplus di pertengahan tahun ini menegaskan bahwa permasalahan
utama di ekosistem rawa lebak bukanlah kelangkaan air secara absolut, melainkan
ketidakmampuan sistem infrastruktur yang ada dalam mengatur distribusi pasokan air agar
selaras dengan jadwal tanam. Oleh karena itu, evaluasi berbasis periode kritis ini memberikan
landasan empiris yang kuat bagi pengelola irigasi untuk segera merumuskan strategi
manajemen yang lebih adaptif. Solusi teknis seperti pembangunan sarana penyimpanan air
(tandon), penerapan pompanisasi terintegrasi, serta modifikasi kalender tanam yang responsif
terhadap prediksi iklim menjadi langkah strategis yang mutlak diperlukan untuk memitigasi
risiko defisit di masa depan dan menjamin ketahanan pangan daerah.
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